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Abstract

This study aims to find impact the Effectiveness and Application of Management Information
Systems on Community Services at the Makassar City Trade Office. The type of research used
in this study is quantitative causal research. The processed data is the result of distributing
questionnaires to all employees of the Makassar City Trade Office with a sample of 91
respondents. The sampling method in this study uses purposive sampling. The data analysis
technique used in this study is multiple linear regression. Based on the results of data analysis
for the significance test t test showed that the Effectiveness variable (X1), the application of SIM
(X2) partially had a positive and significant effect on Community Service at the Makassar City
Trade Office. The implementation of Management Information System is the dominant variable
influencing the Community Service.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Efektivitas dan Penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Terhadap Pelayanan Masyarakat pada Kantor Dinas Perdagangan
Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal
kuantitatif. Data yang diolah adalah hasil dari penyebaran kuesioner kepada seluruh Pegawai
Kantor Dinas Perdagangan Kota Makassar sebanyak 91 responden. Metode Penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampling purposive. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data untuk uji
signifikansi uji t menunjukkan bahwa variabel Efektivitas (X1), Penerapan SIM (X2) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pelayanan Masyarakat Pada Kantor Dinas
Perdagangan Kota Makassar. Penerapan Sistem Informasi Manajemen adalah variabel yang
dominan berpengaruh terhadap Pelayanan Masyarakat

Kata Kunci : Efektivitas, Penerapan SIM, Pelayanan Masyarakat

PENDAHULUAN

Sering terdengar ungkapan bahwa dunia dewasa ini berada dalam era informasi, dan
masyarakat modern dikenal sebagai masyarakat informasional. Dunia saat ini telah memasuki
era revolusi industri 4.0 turut menjadi pendukung terjadinya berbagai terobosan yang berkaitan
dengan perkembangan teknologi informasi diberbagai bidang kehidupan.

Informasi telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat, baik secara umum maupun oleh
berbagai jenis organisasi. Perkembangan dibidang teknologi informasi menuntut para pelaku
organisasi untuk selalu cepat tanggap dalam menghadapi berbagai perubahan. Salah satu
terobosan yang telah dilakukan oleh para pakar yaitu dengan mengembangkan sebuah model
berorientasi system informasi yang disebut Sistem Informasi Manajemen (SIM) atau
ilnformation Management System. Turban (2004) menyatakan bahwa penerapan teknologi
informasi membawa dampak perubahan yang mendasar pada organisasi termasuk di dalamnya
struktur pelaporan, supervisi, substansi pekerjaan, dan pembagian kerja. Selain itu, Turban juga
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menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan produktivitas karena
terjadinya perubahan mendasar akan tugas yang dijalankan dengan diterapkannya teknologi
informasi. Hal ini diperkuat Loudan & Loudon (2004) yang menyatakan bahwa dengan
digunakannya sistem informasi memungkinkan para manajer lebih terbuka terhadap
perubahan. Para manajer juga dapat mengindentifikasikan permasalahan dan kesempatan
lebih awal dan lebih tepat sehingga dapat membuat keputusan yang lebih baik.

Kemajuan dibidang teknologi informasi juga membawa dampak terhadap kehidupan
masyarakat. Kegiatan atau aktivitas masyarakat dilakukan dengan mengikuti susunan atau
cara-cara tertentu yang dikategorikan kedalam suatu sistem. Sistem informasi manajemen
adalah kegiatan atau aktifitas yang di lakukan oleh manusia yang tidak terlepas dari aturan dan
informasi. Sistem Informasi mampu mensinergikan teknologi kedalam berbagai kegiatan
masyarakat dalam suatu model yang terstandarisasi. Pernyataan tersebut sejalan dengan apa
yang diungkapkan oleh Kroeber (2013: 7) yang menyatakan bahwa Sistem Informasi
Manajemen mendukung aktivitas pengelolaan data informasi terutama berkaitan dengan
sumber informasi, ketetapan informasi, arus informasi dan perluasan dalam proses
pengumpulan informasi. Senada dengan Kroeber, The Encyclopedia of Manajement dalam
Darmawan dan Fauzi (2013: 7) mengungkapkan bahwa Sistem Informasi Manajemen
merupakan suatu pendekatan yang terencana, teroganisir, terstruktur dalam memudahkan
proses kerja organisasi.

Penerapan sistem informasi Manajemen perlu memperhatikan beberapa hal yaitu tujuan
yang ingin dicapai, fungsi penerapannya, kelebihan serta kelemahan yang dimiliki. Melihat fakta
yang ada, teknologi dan informasi akan terus mengalami perkembangan di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, dapat diperkirakan bahwa kualitas sebuah system manajemen dapat
diukur melalui kemampuannya memanfaatkan teknologi serta mengatasi berbagai dampak
yang akan timbul dalam keberlangsungan organisasi. Dengan demikian, salah satu tolak ukur
berhasil tidaknya manajemen yang bersangkutan meraih keberhasilan dalam menjalankan
fungsi-fungsi manajerial dan  mengelola organisasi yang dipimpinnya ditentukan oleh
kemampuan manajemen memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.

Efektifnya penerapan sebuah sistem informasi dipengaruhi oleh manusia yang terlibat di
dalamnya. Artinya manusia sangat dibutuhkan meskipun jumlahnya sangat minimal misalnya
dengan teknologi mesin yang makin canggih sekalipun. manusia memiliki andil dalam mencapai
tujuan perusahaan. Untuk mencapai semua itu maka pengelolaan terhadap SDM perlu
dilakukan. SDM yang berkualitas merupakan asset dalam sebuah organisasi sehingga perlu
dikelola dengan baik.

Efektivitas berkaitan dengan sejumlah barang atau jasa dari kegiatan yang dilakukan
dengan memanfaatkan sumber daya dan sarana prasarana dalam jumlah tertentu (Siagian,
2008: 4). efektivitas adalah sebuah keberhasilan yang tercapai akibat adanya keinginan untuk
melakukan serangkaian kegiatan yang telah ditentukan sebagaimana yang dikehendaki dan
dilakukan secara tepat dan benar. Gibson et.al (2005: 141) menyatakan indikator teori
efektivitas adalah meliputi produktifitas, efisiensi, fleksibilitas, keunggulan, pengembangan dan
kepuasan.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penerapan Sistem Informasi Manajemen
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Resti Rian Budissa (2016) dalam penelitiannya
Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kabupaten Bintan. Metode penelitian ini bersifat
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara sistem informasi manajemen terhadap efektivitas kerja dengan pengaruh yang
signifikan.

Penelitian yang dilakukan Suyito, 2017 Analisis penerapan sistem informasi manajemen
dan kompetensi pegawai serta pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Metode yang digunakan
peneliti adalah metode observasi serta wawancara komprehensif kepada responden. Tujuan
penelitian untuk mengetahui bagaiamana pengaruh penerapan system informasi manajemen
terhadap kinerja pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Faktak. Hasil
penelitian terlihat bahwa penerapan sistem informasi manajemen signifikan mempengaruhi
kinerja pegawai di Dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten Fakfak.

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan variabel
Efektivitas sebagai variabel bebas (X) untuk menguji pengaruhnya terhadap pelayanan
masyarakat (Y). Penelitian yang dilakukan oleh Resti Rian untuk menguji hubungan antara
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system informasi manajemen dengan efektivitas karyawan, sedangkan penelitian ini untuk
menguji pengaruh efetivitas dan penerapan SIM terhadap pelayanan masyarakat. Metode
penelitiannya juga menggunakan metode yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Suyito. Penelitian tersebut menggunakan metode observasi serta wawancara komprehensif
sedangkan penelitian ini menggunakan metode kausal kuantitatif.

Dinas Perdagangan kota Makassar sebagai suatu lembaga teknis yang mempunyai
tugas pokok dan fungsi melaksanakan sebagian kewenangan Daerah di bidang Perdagangan
tentu sangat membutuhkan sebuah informasi yang akurat sehingga dapat menjalankan segala
aktifitas dengan efektif terutama dari segi pelayanan.

Pelayanan adalah  suatu kegiatan yang dilakukan  untuk  membantu
menyiapkan/mengurus segala sesuatu yang diperlukan seseorang untuk memenuhi
kebutuhannya melalui interaksi langsung maupun tidak langsung. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam rangka mencapai kepuasan masyarakat melalui pelayanan yang diberikan.
Pelayanan hendaknya tidak bersifat diskriminatif. Masyarakat harus dilayani secara adil, tepat
waktu dan berkesinambungan atau dengan kata lain aparat pemerintah harus selalu siap
melayani kebutuhan masyarakat.

Sebagai salah satu instansi pemerintah, kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang
berkualitas merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh Dinas Perdagangan Kota
Makassar. Oleh Karena itu, memberikan layanan publik yang lebih profesional, efektif, efisien,
sederhana, transparan, terbuka, tepat waktu, responsif, dan adaptif dan sekaligus dapat
membangun kualitas manusia dalam arti meningkatakan kapasitas individu dan masyarakat
untuk secara aktif menentukan masa depannya sendiri merupakan hal mutlak yang perlu
dilakukan. Dengan demikian maka masyarakat dapat lebih terbuka menyampaikan keinginan
dan saran kepada pemerintah sebagai wujud kontrol terhadap kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah.

Penerapan SIM pada Kantor Dinas Perdagangan kota Makassar sudah tergolong baik
dengan didukung sistem informasi berbasis komputer sehingga mempermudah dan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan pada dinas tersebut. Namun masih terdapat banyak kendala
dalam penerapannya. Kesalahan dalam berkomunikasi adalah hal sering terjadi sehingga ini
dapat menjadi sebuah permasalahan yang dapat menghambat aktivitas pada kantor dinas itu
sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efektivitas dan penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) terhadap pelayanan masyarakat pada Kantor Dinas Perdagangan
kota Makassar. Adapun kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut :

Efektifitas (X1)
e Produktifitas

e [Efesien

o Fleksibilitas
e Keunggulan \ Pelaysgfnan Masyarakat (Y)
e Pengembangan e Siiat

e Kepuasan e Unsur-unsur
e [Faktor-faktor

Penerapan SIM (X2) (sumber: Kasmir 2016:32)
e Tujuan

e Fungsi
e Kelebhihan 4
e Kelemahan

(Sumber : Sondana. P. siadian

Gambar 1. Kerangka Konsep
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal kuantitatif. Penelitian
kausal kuantitatif merupakan suatu metode yang bersifat menerangkan pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi
variabel lainnya.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kantor Dinas Perdagangan di kota Makassar yaitu
pada bulan juni-agustus 2018

C. Populasi dan Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah Pegawai Kantor dinas perindustrian perdagangan dan
penanaman modal dikota Makassar yaitu 91 orang dengan teknik purposive sampling.

D. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran
Definisi operasional Variabel yang dijadikan acuan dalam penelitin ini adalah :
1. Variabel Efektifitas (X1)

Efektivitas didefenisiskan sebagai sebuah keberhasilan yang tercapai akibat adanya
keinginan untuk melakukan serangkaian kegiatan yang telah ditentukan sebagaimana
yang dikehendaki dan dilakukan secara tepat dan benar. Adapun indikator dari teori
efektivitas adalah antara lain:

a. Produktifitas
b. Efesiensi
c. Fleksibilitas
d. Keunggulan
e. Pengembangan
f.  kepuasan
2. Variabel Penerapan SIM (X2)

Penerepan SIM didefenisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan guna untuk
mengetahui seberapa besar SIM berpengaruh pada serangkaian aktifitas atau kegiatan
yang di aplikasikan dalam sebuah lembaga/perusahaan. Indikator dari SIM adalah :

a. Tujuan
b. Fungsi
c. Kelebihan
d. Kelemahan
3. Variable pelayanan (Y)

Variabel pelayanan didefenisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pegawai
dinas perdagangan kota Makassar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Adapun
indikator dari pelayanan masyarakat adalah;

a. Sifat
b. Unsur-unsur
c. Faktor

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pnelitian ini menggunakan
Kuesioner. Kuesioner merupakan suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian
pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden untuk mendapatkan jawaban
secara tertulis juga. Disini peneliti mengharapkan responden menjawab dengan
kebenaran. Peneliti menggunakan skala likert (1 — 5), dimana nilai 1 adalah pernyataan
sangat tidak setuju dan nilai 5 adalah pernyataan sangat setuju. Ukuran skalanya
sebagai berikut:

1 = Sangat tidak setuju 4 = Setuju
2 = Tidak setuju 5 = Sangat setuju
3 = Kurang Setuju
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu efektivitas dan penerapan SIM
terhadap pelayanan masyarakat pada kantor Dinas Perdagangan Kota Makassar. Bentuk
persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+e (l)

Dimana:

Y = Pelayanan Masyarakat
a = Nilai konstanta

bib2 = Koefisien Regresi

X1 = Efektifitas

X2 = Penerapan SIM

e = Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menguraikan efektivitas dan penerapan Sistem Informasi Manajemen
terhadap pelayanan masyarakat pada Kantor Dinas Perdagangan Kota Makassar. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas dan penerapan Sistem
Informasi Manajemen terhadap pelayanan masyarakat pada Kantor Dinas Perdagangan Kota
Makassar. Dalam penelitian ini, diambil sampel sebanyak 91 pegawai pada Kantor Dinas
Perdagangan Kota Makassar.

Melalui Penyebaran kuesioner yang dilakukan diperoleh data mengenai karakteristik
responden yang dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, jabatan dan lama
bekerja. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, memperlihatkan bahwa responden
laki-laki berjumlah 53 orang atau 58,2% dan perempuan berjumlah 38 orang atau 41,8%.

Karakteristik responden berdasarkan usia, menunjukkan bahwa karyawan yang berusia
antara 41-45 tahun dalam penelitian ini yaitu berjumlah 25 orang atau 27,5%, responden
berusia 36-40 tahun dan 51-55 tahun berjumlah 13 orang atau 14,3%, responden yang berusia
26-30 tahun berjumlah 12 orang atau 13,2%, reponden yang berusia 31-35 tahun 11 atau
12,1%, responden yang berusia 46-50 tahun berjumlah 9 atau 9,9%. Sedangkan responden
yang berusia 21-25 tahun dan 56-60 tahun terdiri dari 4 orang atau 4,4%.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan, menunjukkan bahwa responden yang
memiliki pendidikan S1 dalam penelitian ini yaitu berjumlah 54 orang atau 59,3%, responden
yang memilki pendidikan S2 berjumlah 19 orang atau 20,9%, responden yang memiliki
pendidikan SMA berjumlah 11 orang atau 12,1%, dan yang memiliki pendidikan D3 berjumlah 7
orang atau 7,7%.

Karakteristik responden berdasarkan jabatan, menunjukkan bahwa responden yang
memiliki jabatan sebagai staff berjumlah 38 orang atau 41,8%, sedangkan responden yang
memiliki jabatan sebagai bendahara keuangan, K.A UPTD, Kabid, Kabid Perlindungan
Konsumen dan jabatan lainnya terdiri dari 53 responden atau 58,2%.

Karakteristik sesponden berdasarkan lama bekerja), menunjukkan bahwa responden yang
memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 29 orang atau 31,9%, responden yang lama bekerja 6-
10 tahun sebanyak 28 orang atau 30,8%, responden yang lama bekerja 16-20 tahun sebanyak
14 orang atau 15,4%, responden yang lama bekerja 11-15 sebanyak 12 orang atau 13,2%.
Sedangkan responden yang lama bekerja 21-25 sebanyak 7 orang atau 7,7%

Berdasarkan hasil penelitian untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator dan
juga perhitungan skor untuk variabel independent yaitu efektivitas dan penerapan SIM
terhadapa pelayana dapat dilihat pada tabel berikut :
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A. Tanggapan Responden terhadap Variabel Efektifitas
Indikator-indikator dari kategori ini terdiri atas enam, yaitu produktivitas, efesien,
fleksibilitas, keunggulan, pengembangan, dan kepuasan. Dengan indikator tersebut
dipresentasikan dalam enam pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Tanggapan Responden terhadap Efektivitas

Sangat .

Tanggapan Tidgk Tlda.k Ku rang Setuju Sang_at
. Setuju Setuju Setuju

Setuju Rata-rata
Peml}]’ataa F % F % F % F % F %
1 Xiia - - - - 6 6,6 32 352 53 582 4,5165
2 X1.2 - - - - 9 9,9 43 473 39 429 4,3297
3 X1.3 - - - - 9 9,9 47 51,6 35 385 4,2857
4 X1.4 - - - - 8 13,8 37 56,9 13 20 4,3846
5 X1.5 - - - - 6 6,6 45 495 40 44 4,3736
6 X1.6 - - - - 11 12,1 37 40,7 43 473 4,3516

Berdasarkan tabel 1 (tanggapan responden terhadap efektivitas) dapat di tarik kesimpulan
bahwa tanggapan responden terhadap kategori efektivitas memiliki rata-rata tertinggi dilihat dari
rata-rata pertanyaan X1.1 (Dapat menghasilkan mutu output yang bekualitas) yaitu dengan nilai
4,5165, sedangkan rata-rata yang paling rendah yaitu X1.3 (Kemampuan menyesuaikan dalam
menanggapi perubahan intern dan ekstern) dengan rata-rata yaitu 4,2857.

B. Tanggapan Responden terhadap Variabel Penerapan SIM

Indikator-indikator dari kategori ini terdiri atas empat, yaitu tujuan, fungsi, kelebihan, dan
kelemahan. Dengan indikator tersebut dipresentasikan dalam delapan pernyataan yang dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Tanggapan Responden Terhadap Penerapan SIM

Setuju rata
Pertanyaan F % F % F % F % F %
1. X2.1 - - - - 6 6,6 39 42,9 46 50,5 4,4396
2. X2.2 - - - - 3 3,3 47 51,6 41 45,1 4,4176
3. X2.3 - - - - 9 9,9 36 39,6 46 50,5 4,4066
4. X2.4 - - - - 7 7,7 41 451 43 47,3 4,3956
5. X2.5 - - - - 5 55 37 40,7 49 53,8 4,4835
6. X26 - - - - 8 88 40 44 43 473  4,3846
7. X2.7 - - - - 5 5,5 45 495 41 45,1 4,3956
8. X2.8 - - - - 6 6,6 32 35,2 53 58,2 4,5165

Berdasarkan tabel 2 (tanggapan responden terhadap penerapan SIM) kesimpulan yang
dapat diberikan adalah bahwa tanggapan responden terhadap kategori penerapan SIM memiliki
rata-rata tertinggi yaitu dilihat dari rata-rata pernyataan X2.5 (Meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pegawai dalam bekerja) yaitu 4,4835, sedangkan rata-rata yang palng rendah yaitu
X2.6 (Menyediakan komunikasi yang akurat dan cepat ) dengan rata-rata yaitu 4,3846.
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C. Tanggapan Responden terhadap Variabel Pelayanan

Indikator-indikator dari kategori ini terdiri atas tiga, yaitu sifat, unsur-unsur, dan faktor-
faktor. Dengan indikator tersebut dipresentasikan dalam delapan pernyataan yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3. Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Masyarakat

Sangat

Tanggapan Tid ak ;é?lila };Lé:ﬁijg Setuju SSZTSjit Rata-
Setuju rata
Pertanyaan F % F % F % F % F %
1. Y.1 - - - - 5 55 37 40,7 49 538 4,4835
2. Y.2 - - - - 3 3,3 48 52,7 40 44 4,4066
3. Y.3 - - - - 6 6,6 32 352 53 582 4,5165
4. Y.4 - - - - 9 9,9 43 473 39 429 4,3297
5. Y.5 - - - - 9 9,9 47 516 35 385 4,2857
6. Y.6 - - - - 8 8,8 40 44 43 473 4,3846
7. Y.7 - - - - 6 6,6 45 495 40 44 4,3736
8. Y.8 - - - - 11 12,1 37 40,7 43 473 4,3516
Berdasarkan tabel 3 (tanggapan responden terhadap pelayanan masyarakat)

disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap pelayanan masyarakat memiliki rata-rata
tertinggi yaitu dilihat dari rata-rata pernyataan Y.3 (Pelayanan diinformasikan secara terbuka
agar mudah diketahui) yaitu 4,5165, sedangkan rata-rata yang paling rendah yaitu Y.5
(Dilakukan secara berkesinambungan) dengan rata-rata 4,2857.

D. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan penerapan
Sistem Informasi Manajemen terhadap pelayanan masyarakat pada Kantor Dinas Perdagangan
Kota Makassar. Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi
SPSS (Statistical Package for Social Science) 22 for windows, dengan tingkat signifikansi 0,05

(a= 0,05).
Tabel 4. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda
Variabel Variabel ; Ket
Bebas (X)  Terikat(Y) © Beta t Sig.
Constan 1,609 2,002 0,04g Fositif Signifikan
Efektivitas 0558 0466 8243 0,000 Positif signifikan
(X1) Pelayanan
Masyarakat
Penerapan  (Y) Positif signifikan
SIM (X2) 0,533 0,533 9,431 0,000
R=0,977

R Square = 0,955
F= 941,396 signifikansi 0,000
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Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y =a+ B1X1 + B2X2

Y =1,609 + 0,558X; + 0,533X;

Setelah melakukan analisa data, maka langkah selanjutnya yaitu membahas hasil data
yang telah diperoleh tentang pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut:
a. Pengaruh Efektivitas terhadap Pelayanan Masyarakat

Berdasarkan hasil uji t untuk pengaruh Efektivitas memiliki thiwng Variabel Efektivitas
(8,243) > tuaver (1.98698) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Efektivitas memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Pelayanan Masyarakat di Kantor Dinas Perdangan Kota Makassar.

Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Resty Rian
Budissa, Ramadhani Setiawan, 2016 yang menyatakan bahwa hasil uji korelasi dan
regresi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara sistem informasi manajemen
terhadap efektivitas dengan pengaruh yang signifikan dan memiliki dampak positif
terhadap pelayanan masyarakat.

Pegawai di Kantor Dinas Perdagangan Kota Makassar tentunya berharap pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat dapat berlangsung secara efektif. Efektivitas tersebut
dapat terwujud jika didukung oleh semangat pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sehingga diperoleh output berupa pelayanan yang berkualitas bagi
masyarakat. Selain itu, kemampuan pegawai untuk melakukan tugas tepat waktu
membuat garis tunggu masyarakat yang ingin dilayani menjadi bekurang.

Efektifnya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat menjadi keunggulan
tersendiri bagi pegawai di dinas perdagangan Kota Makassar. Hal ini tidak terlepas dari
dukungan pimpinan yang telah melakukan serangkaian program pelatihan dan sosialisasi
mengenai system informasi yang digunakan. Dengan demikian, baik pegawai maupun
masyarakat menjadi lebih paham mengenai alur pelayanan yang berlaku.

b. Pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen terhadap Pelayanan Masyarakat.

Berdasarkan hasil uji t untuk pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen
terhadap pelayanan masyakat memiliki thiung (9,431) >taver (1,98698) dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem
Informasi Manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
pelayanan masyarakat pada kantor dinas perdagangan kota makassar.

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Kroeber (2013: 7) dalam penerapannya, Sistem
Informasi Manajemen mendukung terhadap aktivitas pengelolaan data informasi
terutama berkaitan dengan sumber informasi, ketetapan informasi, arus informasi dan
perluasan dalam proses pengumpulan informasi.

Penerapan system Informasi Manajemen (SIM) merupakan jawaban atas keinginan
untuk menyediakan layanan bagi masyarakat dengan cepat, akurat, responsif, dan tidak
membutuhkan prosedur yang panjang bila dibandingkan pelayanan yang masih bersifat
manual.

Pemanfaataan SIM di Kantor Dinas perdagangan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan melalui system kerja yang lebih terkoordinir dan sistematis. Waktu kerja pun
menjadi efisien karena pelayanan diinformasikan secara terbuka dan mudah diketahui.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka analisis data yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu Variabel Efektivitas dan Penerarpan SIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap terhadap Pelayanan Masyarakat di Kantor Dinas Perdagangan Kota Makassar.

Adapun saran yang diberikan sebagai masukan yaitu Bagi Pimpinan Kantor Dinas
Perdagangan Kota Makassar diharapkan tetap konsisten memperhatikan perkembangan sistem
informasi dan mampu menyesuaikan dalam menanggapi perubahan intern maupun ekstern
sehingga dapat memberikan hal yang positif.
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Bagi Pengelola Sistem Informasi Manajemen diharapkan untuk senantiasa melakukan
perbaikan secara berkesinambungan dan menjaga komunikasi baik dengan para petugas yang
terjun langsung dalam kegiatan pelayanan maupun dengan masyarakat yang dilayani. Hal ini
bertujun agar pelayanan dapat dilakukan dengan baik sehingga masyarakat merasa nyaman
dalam proses pelayanan.
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